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1.1 Latar Belakang Masalah

Film dengan fenomena disabilitas di Amerika Serikat pada em pasca
serangan dingin, kerap dipambarksn sebagai sosok vang menvedihkan.
dijadikan sebagai bhjek kakﬂ;ﬁu'. m%l, dianggap sebagai peningkat

suasana tertentu, disebut “super cripple ", menjadi bahan ejekan. dianggap
musuly terburuk, beban, 'llﬂﬁm! SOCILE sekmni, serta dianggap tidak
mampu berpartisipasi dalam H&Jdl.q}an masyaakat (Barnes, 1992). Pada e
selcarang, mﬂmfpuﬂtﬁnn Martin (2020) pﬁMﬂiﬂhﬂuﬂs di Amerika
dalam film masih disnggap sebagai kutukan, kebun f, sesuiity yang harus
ditakuti, dan dianggap menyedihkan.

Film dengan fenomena disabilitss di Indonesia di era reformasi
digambarknn sebagai sosok yang aneh, lemah, memertukan bantuam omng fnin,
mﬂsﬁh&n lelucon, objek yang perlu dikasihani, memalukan keluarga. dan
dianggap hebat melebihi manusia lain bila berprestasi, Disabilitas dalam film-
film yang diproduksi era reformasi dipengaruhi uﬂ.hﬂl&'ﬁﬂﬂ.ﬂkﬁn’ﬂm sosial
‘masyarakat dalam memandang disabilitas ( &mwilﬂhﬁk, 2020). Sufiyah dan
Pribadi {iﬂil]mmmym;lenwn&.mg disabilitas dalam film sering kali
dikaitkan dengan penilaian orang lemah karens dianggap tidak mempunyai
kemampuan hingga adanya label “cacat” dan masyarakat memicu tumbuhnya
kesenjangan di berbagai bidang. |

Sedangkan film di India dengan fenomena disabilitas digambarkan
schagni korakter yanmg cacat dan tidok peka terhadap wvamg “normmal”.
Penyandang disabilitas biasanya menempati peran  pendukung  karena
protagonis atau “pahlawan” harus menjadi karakter yang ideal, tanpa

kelemahan. Ketika penyandang disabilitas menjadi pemeran utama, karakter
tersebut digambarkan menvedihkan dan dilanda tragedi dengan peran yang
sering dibesar-besarkan (Neel, 2021),



Dalam  kaitannya dengan  disabilitas, media sering sekali
merepresentasikan pihak minoritas sebagai objek yang mendapatkan perlakuan
diskriminatif dan tidak memiliki kuasa (Benduburthi dan Raman. 2016}, Film
dengan stereotip dan representasi negatif menurut Nurani (2020} secarn tidak
langsung memaknai penyandang disabilitas sebagai kelompok minoritas yang
tidak terlepas dani stigma dan diskriminasi,

Meski begitu, masyarakat secars du'm‘grafh tetap lebih tertank pada
media audio, vhﬂl Sepem. m d u:hd:a celak ataupun suar
(Amstiy iﬂ-[?‘j Prima ﬂﬂﬂj bﬂpﬂ'ﬂ.’ﬂpnl film ﬂh@a media hiburan
mempermudah sineas dalam menyampaikan berbagai macam pesan massal
pada woktu singkal. Terdapal pesan tersimt dalam isi film yang dapat
mum:illnhm pola plhrdu.u Tasa Manusia, sehiwﬁmhﬂmﬂn]udl sarana
Maerta penanaman jdeologi yang melahirkun aturan (Prasetya dan
Rahman, 2020). Hal tersebut sejulon dalam penelitian F.r'ﬁnlﬂﬁﬂ] yang
menyatakan bahwa film dapat menjadi wadah dalam mempersuasi penonton
bmr.ﬂ:u isi pesan  dibaliknyn, dimana film banyak disampaikan
'hemmhtas yung adu

Prasetya dan Rahman (2020} menyatakan hﬁ#ﬂﬂmwﬂm dapat
membentuk hal positif atsw negatif dengan udnnyﬁpm -pesan yang dapat
m Hﬂﬁ‘ ﬂil pﬂﬁﬂ.‘u penontor, Hﬂ. ’_Iuﬁbul ﬂaiun dalam
pmﬁmmm yang menyatakan bahwa film dapat menjadi wadah

meﬁmﬁm isi pesan sosial atau moral dimana
film banyak disompaikan berdasarkan ru.ﬁ‘ﬁml”ynng ada.

Ardianto dkk (2007) menyebutkan jika para ahli percaya bahwa film
dapat mengubah persepsi penonton melalw kode tersimat lantaran film vang
berhasil menjangkau seluruh lapisun sosial dengan adanya identitas psikologis.
Film memiliki pengaruh vang dapat bertahan lama bagi para penonton seperti
adanya tindakan imitasi dengan menirukan cara berpakaian atae paya rambut
karakier dalam film (Ardianto dikk, 2007},



Dalam media film, stigma sosial yang dialami penyandang disabilitas
dapat berupa pengucilan dir, bahan lelucon, dan olok-olok (Nurani, 2020),
Realitanva dalam pepelitan Wicaksono, dkk (2021} menystakan pam
penyandang disabilitas masih sering menghadap: stigma vang buruk ketika
berada dalam masyarakat, dimana disabilitas dianggap sebagni penyakit akibat
kesalahan orang tua, orang yang tidak mampu melakukan aktivitas seperti
orang nomuil, dan orang yang perhruﬂukﬂknmhﬂm Menurut Liliweri (2020)
penvandang dml;iﬁhs dalam masyaraknt k:np menjadi kelompok yang
tersisthkan atay minoritas dan jarang mendapatkan perhatian sehingga sering
mendapat periukuan tidak menyenangkan.

Dalam penelitian Mutasim (2016) menyebutkan peayandang disabilitas
yang mendapat stigma, dipinggirkan oleh mu}upht dengan tindakan
m.un dan pembatasan integrasi. Hal tersebut menjadi beban dan
halangan untuk mendapat perlakuan layak. Masysmkat dengan stigma
“normal”, menganggap penyandang disabilitas gagal untuk memenuhi
berbagmi aturun serts eskpektasi normatif dalam kerangka identitas sosial yang
telah disepakati secara sadar (Goffam, 1963).

Diskiminasi selalu berowal ketika masvarakat mulsd mengkalegorikan
atay memandang individu atau kelompok melugdl n;q'mﬂ' dnn. ﬁﬂlk normal,
m M lﬂjllh pada kelompok penyandang disabilitas (Maftuhin,
2016). Ramadhan [ZM} menvatakan bahwa diskriminasi bissanya terjadi
ketik kelompok  mayoritas lebilh mendominasi dibandingkan kelompok
minoritzs yang lebih mnﬂnmmmwjﬂl dan dikarasakan dalam
kelompok tersebut dilakukan oleh orang Hfmtnnpn mempertimbangkan
pencapaian pribadi individu tersebut (Liliwer, 2018).

World Health Crganization atau WHE (2011) menyatakan realilanya
penvandang disabilitas mengatami stigma dan diskriminasi datam kehidupan
hingga memengaruhi kesehatan fisik dan mental. Dalam penelitan yang
dilakukan oleh Concentiga (2021). tercatat sebanyak £7,1% tndakan
diskriminasi dilakukan terhadap penyandung disabilitas, dimana bentuk



diskriminasi yang kerap dilakukan yaitu dengan tidak mengakui keberadaan
{41,7%} dan mengolok-olok kecacatan seseorang (38,9%). Para penvandang
disabilitns mengatakan bahwa merekna kerap mengalomi diskriminasi sistemik
dimana kurangnys perawatan keschatan, pilihan lempat tinggal, dan
kesempatan kerja (Concentiga. 2011).

Pemaparan yung ada membuat peqhtl tertarik untuk meneliti media film
vang merupakan gambaran dari realitas yang oda di masyarakat, dimana
diskriminasi pada penyandang disabilitas termasuk didalamnya baik berupa
adegan atsupun 'ﬂi.nlq;_l'!ﬂl realitanya. memang masih banyaknya perlakuan
diskrininasi techadap sessorang alau kelompok; teciebih bagi mereka yang
memiliki h:l:dutl‘!pgvr,bghI

Sepenti kasus yang terjadi pada tahun 2017 oleh Endrew F, siswa autis
yang dipindahkan ke sekolah swasta karena mmmap
pmﬂiﬁm sekolah negerinva dar fedividualized Educotion Program (IEP)
dak  ada ' i (IDEA)
nmlgﬁmﬁnn kasus ini muncul karena orang tua Endrew tidak memperoleh

thig sekoluh untuk biaya penempatan mm &'ew dan
keluarganya berpendapat bahwa sekolah periu memberi anak plynndnng
-hhll:tus kesempatan yang sama untuk mencapai’ hhﬂwllm:ktdemlk dan
1 ',[Hi mﬂﬂﬁl] akhimyn I udil menolak putusan
ﬂmmtﬁ?ﬁﬂrwﬁﬁmgmhen manfaat pendidikan “marely more than

de minimis” atau lebih dari i{qi‘k Dari kasus Endrew, IDEA menetapkan
untuk memperhitungkan secura wnpriﬂ‘lw bagi anak-anak penyandang

disabilitas dengan memperkimt persvamtan bahwa setiap anak memiliki
kesempatnn untuk memenuh wjuan vang objektif sesuai dengan keadsan anak

tersebut. (IDEA, 2017}

Di samping adanya aturan atau undang-undang yang telah menjaga dan
melindungi hak-hak penyandang disabilitas vang termasuk dalam kelompok
minoritas. Hal ini menjadi pembsharuan cara berpikir pada stereotip

muasyarakat, dimana selama inl menurut Wicaksono, Suryandari, dan Camelia



{2021) pemahaman masyamkat mengenai kondisi penyandang disabilitas
masih kurang dan menjadi salah satu masalah utama mengapa hak-hak
kelompok diszbilitas masih kurang terpenuhi.

Dalam film sendiri terdapat banyak genre yang ada, dimana secara garis
besar terdapat tiga genre film yang digemon menurut penelitian yang dilakukan
oleh Devnomics (2015) yaitu genre aetivn (23.20%), comedy (19,74%), dan
drama (10,98%) kemudizn mtlru'hm,‘( ditkuti oleh genre film roman,
musikal. kariun, 'bnmr. thriffer, _  dian’ dokumenter (Devnomics,
2015). Menurut Dktnvhhsﬂﬂiﬁ‘}pm’u druma memiliki keterkaitan dengan
tema cerita, sefting, dan kamkier yang menggambarkan kehidupan nyata
dimann koflik film drama dapat dibentuk oleh lingkungan, diri sendiri, maupun
ﬂm-p,ng kﬁapmﬁmhﬁngki&an emaosi. O

Dari pernyataan di stas, maka peneliti memilil t@ ﬂm:ﬁl‘ﬁ bergenre
dhm; thngnn memperhatikan unsur diskriminasi pﬁdﬂ panm pmjmﬁng
abilitas selama periode 2017 dan 2018, Ketiga film tersebut vaitu Dancing
i hm{zms} Hichki (2018}, dan Wonder (2017). Pemilihan film-film
ut sehab adanya penggambaran mengenai dm;udn penyandang
.ﬁsa.hllltni yang terjadi di lingkungan masyarakat baik it mendapatkan
perlakuan berbeda, dipandang sebelah mata, mmlmtkm ejekan, atau tak
j‘lﬂtﬂ" rkan. Mﬂm berbeda bagi kuum Hﬁlﬂltn&pnﬂ terjadi ok
M]'Il.lﬁ In&mnnnmmh]ad: di mwbm bahkan di negara

Selain itu, faklmlﬁn?mﬂhimﬁign film tersebut karena
ratingnya yang cukup tingm berdasarkan pada penilaian para penonton dalam
basis data Intermet Movie Database (IMDb). Adapun perolehan rating oleh
untuk film karva Indonesia. Dancing in the Rain yaitu 8210 yang dirilis
Oktober 2018 lalu. Kemudian film Hichis asal India yang mendapatkan rating
7.5/10, dan film Wonder-asal Amenka Serikat yang merath rating cukup tinggi
vaitu 7.9/10 dan juga mendapatkan penghargaan salah satunya pada Senen

R,



Award dalam kategori “Best Independent Film * tabun 2018, dikutip dari laman
hitps:/ waw. imdb.com’.

Peneliti akhimya merumuskan judul penelitian “Diskriminasi Terhadap
Penyandang Disabilitas (Analisis Isi Kuantitatif Film Asal Indonesia, India,
dan Amerika dengan Latar 2017-2018)" dari latar belakang yang ada.

1 tahun 20172018 vang

1) Untuk mengetahui seberapa banyak frekuensi kemunculan diskriminasi
terhadap disabilitas dalam film Dancing in the Rain (2018), Hichki
(2018), dan Wander (2017),

2) Untuk mengetahui bentuk diskriminasi yang sering muncul terhadap
penyandang disabilitas dalam ketiga film tersebut,



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelition yang ada, adapun
manfast dari penelitian ini yaitu:
a) Manfant Akademis
a) Penelitian ini diherapkan dnplt bermanfaat dalam disiplin Imu

BABI1 .I"ENDAH]]LUAN
Bab ini berisi penguraian mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalsh, wjusn penelition, manfaat penelitan, serta
sistematika penulisan.

BABII :TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi penguraian mengenai landasan teori, penelitian
terdahulu, dan kerangka konsep.



BAB I : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan mengenai jenis penclition dan metode
unit analisis. teknik pengumpulan data. uji validitas dan reliabilitas,
serta teknik snalisis data.
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